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Innovation & Technology Exhibition (ITEX) Malaysia.
Kompetisi inovasi tingkat internasional ini menjadi
platform krusial bagi siswa sekolah dasar untuk
menguji dan memamerkan kreativitas mereka.
Namun, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman
dalam menghadapi standar kompetisi global menjadi
tantangan utama. Oleh karena itu, tim pengabdi
memberikan serangkaian program pendampingan
yang mencakup penyempurnaan konsep inovasi,
pengembangan prototipe, peningkatan Kualitas
presentasi, serta strategi komunikasi efektif di
hadapan juri. Metode pelaksanaan melibatkan
lokakarya interaktif, bimbingan intensif, serta simulasi
presentasi. Hasil pendampingan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kematangan ide,
fungsionalitas prototipe, dan kepercayaan diri siswa
dalam menyampaikan gagasan. Partisipasi dalam
ITEX Malaysia diharapkan tidak hanya membawa
prestasi, tetapi juga menumbuhkan semangat
inovasi, daya saing global, dan kemampuan
kolaborasi sejak dini. Kegiatan ini menjadi bukti nyata
komitmen perguruan tinggi dalam mendukung
pengembangan potensi generasi muda dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan
inovasi di Indonesia. Diharapkan, pengalaman ini
dapat menjadi katalisator bagi SD Muhammadiyah 4
Surabaya untuk terus mencetak inovator muda yang
berprestasi di kancah internasional.

Keywords: Pendampingan, Inovasi, ITEX Malaysia, SD
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Pendahuluan

Inovasi di era digital telah menjadi pilar utama kemajuan suatu bangsa,

mendorong setiap individu, tak terkecuali generasi muda, untuk turut serta dalam
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menghasilkan karya-karya kreatif dan solutif. Sekolah Dasar Muhammadiyah 4
Surabaya (SD Muhammadiyah 4 Surabaya) telah menunjukkan komitmen luar biasa
dalam menumbuhkan budaya inovasi di kalangan siswanya, terbukti dengan
aktifnya Tim Inovasi mereka dalam berbagai ajang kompetisi. Salah satu ajang
bergengsi yang menjadi target adalah International Invention, Innovation &
Technology Exhibition (ITEX) Malaysia, sebuah platform global yang
mempertemukan inovator dari berbagai belahan dunia. Partisipasi dalam ITEX tidak
hanya menjadi kesempatan untuk memamerkan potensi dan kreativitas siswa, tetapi
juga menjadi sarana strategis untuk mengukur daya saing inovasi mereka di kancah

internasional.

Namun, menghadapi kompetisi sekaliber ITEX, Tim Inovasi SD
Muhammadiyah 4 Surabaya memerlukan lebih dari sekadar ide-ide cemerlang.
Mereka membutuhkan pendampingan yang komprehensif dan terarah mulai dari
penyempurnaan konsep, pengembangan prototipe, hingga strategi presentasi yang
efektif di hadapan juri internasional. Keterbatasan sumber daya dan pengalaman
dalam mempersiapkan diri untuk kompetisi internasional seringkali menjadi
tantangan yang signifikan bagi sekolah dasar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini hadir sebagai upaya kolaboratif untuk memberikan dukungan
penuh kepada Tim Inovasi SD Muhammadiyah 4 Surabaya. Pendampingan ini
difokuskan pada aspek teknis dan non-teknis, memastikan bahwa inovasi yang
dihasilkan tidak hanya memiliki kebaruan ilmiah tetapi juga mampu
dikomunikasikan secara meyakinkan di panggung internasional, sehingga siap
bersaing dan mengharumkan nama bangsa. Jurnal pengabdian ini akan menguraikan
secara detail proses pendampingan yang telah dilakukan, tantangan yang dihadapi,
serta dampak yang diharapkan dari partisipasi Tim Inovasi SD Muhammadiyah 4
Surabaya dalam ITEX Malaysia.

Tujuan Kegiatan

Tujuan utama pelaksanaan Abdimas ini adalah:

1. Membantu penyempurnaan desain dan fungsionalitas prototipe TOBOT
agar sesuai dengan standar kompetisi internasional.

2. Meningkatkan pemahaman Tim Inovasi SD Muhammadiyah 4 Surabaya
tentang aspek teknis, etika, dan keberlanjutan dalam pengembangan
inovasi.

3. Melatih siswa dalam teknik presentasi yang efektif dan menarik di
hadapan juri internasional.

4. Meningkatkan kepercayaan diri dan kapasitas Tim Inovasi SD
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Muhammadiyah 4 Surabaya untuk berkompetisi di ITEX Malaysia.
5. Menginspirasi siswa untuk terus berinovasi dan berkontribusi positif bagi

masyarakat.

Metode

Pendampingan dilakukan melalui serangkaian tahapan dan metode yang

terstruktur:

1. Identifikasi Kebutuhan Awal: Diskusi awal dengan Tim Inovasi dan guru
pembimbing untuk memahami konsep dasar TOBOT, tantangan yang
dihadapi, serta kebutuhan spesifik terkait persiapan ITEX.

2. Workshop Penyempurnaan Desain & Fungsionalitas: Sesi workshop
interaktif yang melibatkan tim pengabdi (dosen dan mahasiswa teknik)
untuk memberikan masukan teknis dalam perancangan ulang, pemilihan
komponen, dan pengembangan kode program TOBOT agar lebih stabil,
akurat, dan user-friendly.

3. Bimbingan Teknis Individual: Pendampingan personal dalam perakitan
prototipe, pengujian sensor, kalibrasi sistem navigasi, dan troubleshooting
masalah teknis yang muncul selama pengembangan.

4. Pelatihan Presentasi & Komunikasi: Pelatihan intensif mengenai teknik
presentasi yang menarik, cara menjelaskan konsep inovasi secara jelas dan
ringkas, menjawab pertanyaan juri, serta membangun narasi yang kuat
tentang dampak sosial TOBOT.

5. Simulasi Penilaian (Mock Judging): Sesi simulasi kompetisi di mana siswa
mempresentasikan TOBOT di hadapan "juri" dari tim pengabdi, diikuti
dengan umpan balik konstruktif untuk perbaikan.

6. Aspek Dokumentasi: Bantuan dalam penyusunan laporan inovasi, poster

ilmiah, dan video presentasi sesuai dengan persyaratan ITEX Malaysia.

A. Tahapan-Tahapan dalam Menghasilkan Inovasi TOBOT
Proses pengembangan inovasi TOBOT melibatkan serangkaian tahapan yang
terstruktur, dimulai dari ide awal hingga menjadi prototipe fungsional.
Pendampingan tim pengabdi berfokus pada penguatan setiap tahapan ini, khususnya

dalam integrasi teknologi modern:

1. Tahap Konseptualisasi dan Perumusan Masalah:

a. Identifikasi Kebutuhan: Tim siswa bersama guru pembimbing
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mengidentifikasi kebutuhan mendasar penyandang disabilitas
tunanetra dalam mobilitas dan navigasi.

Brainstorming Ide: Mengembangkan berbagai ide solusi berbasis
robotik. Dari sini, konsep "robot penunjuk jalan" dengan kemampuan
deteksi lingkungan muncul sebagai ide utama.

Studi Literatur Sederhana: Melakukan pencarian informasi dasar
tentang teknologi yang sudah ada untuk tunanetra dan potensi

penerapan robotika.

2. Tahap Desain Sistem dan Pemilihan Komponen:

a.

Arsitektur Sistem: Dengan bimbingan tim pengabdi, siswa merancang

arsitektur sistem TOBOT, termasuk modul-modul utama yang

dibutuhkan.

Pemilihan Mikrokontroler (ESP32): Dipilih sebagai controller utama

karena kemampuannya dalam pemrosesan data, konektivitas Wi-

Fi/Bluetooth, dan fleksibilitas untuk integrasi berbagai sensor.

Sistem Sensor:

1) Sensor Ultrasonik/Inframerah: Untuk deteksi rintangan jarak dekat
di depan dan samping robot.

2) Modul GPS: Untuk menentukan posisi geografis robot dan
memberikan panduan arah berbasis lokasi.

3) Modul Kamera (ESP32-CAM): Diintegrasikan untuk menangkap
citra lingkungan sekitar.

Aktuator: Pemilihan motor DC dengan encoder untuk pergerakan

robot yang presisi.

Antarmuka Pengguna: Desain antarmuka sederhana berupa handle

genggam dengan tombol dan speaker untuk output suara.

3. Tahap Pengembangan Perangkat Keras (Hardware):

a.

b.

C.

Desain Rangka Robot: Siswa merancang rangka robot yang ringkas,
ringan, dan stabil. Pendampingan meliputi pemilihan material
(misalnya, akrilik atau plywood ringan) dan metode perakitan.
Perakitan Komponen: Pemasangan mikrokontroler ESP32, modul
sensor (ultrasonik, GPS, kamera), motor, baterai, dan speaker ke dalam
rangka robot.

Pengkabelan dan Integrasi: Memastikan semua komponen terhubung

dengan benar dan rapi.
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4. Tahap Pengembangan Perangkat Lunak (Software) dan Kecerdasan Buatan
(AD):

a.

Pemrograman ESP32: Siswa dengan bimbingan tim pengabdi menulis
kode program menggunakan Arduino IDE untuk mengontrol semua
fungsi robot.

Akuisisi Data Sensor: Pemrograman untuk membaca data dari sensor

ultrasonik/inframerah dan modul GPS.

Pemrosesan Citra Sederhana dengan Al:

1) Deteksi Area Sekitar: Modul kamera ESP32-CAM digunakan
untuk menangkap frame video. Meskipun pada tingkat SD,
implementasi AI mungkin sederhana, konsepnya adalah
menggunakan algoritma pengenalan pola dasar (atau model Al
yang sangat ringan/pre-trained jika memungkinkan) untuk
mendeteksi objek besar atau perubahan kontras yang signifikan di
area sekitar. Misalnya, mendeteksi keberadaan dinding, pintu,
atau objek statis lainnya yang dapat menjadi rintangan atau
penanda arah.

2) Integrasi dengan Navigasi: Hasil deteksi dari kamera dan Al ini
kemudian diintegrasikan dengan data sensor ultrasonik dan GPS
untuk memberikan informasi yang lebih kaya tentang lingkungan.

Algoritma Navigasi: Pengembangan algoritma untuk mengolah data

sensor dan Al guna menentukan arah pergerakan robot, menghindari

rintangan, dan memberikan panduan suara/getaran.

Output Suara/Getaran: Pemrograman untuk menghasilkan suara

panduan (misalnya, "Hati-hati, ada rintangan,” "Belok kiri di

persimpangan') atau getaran pada handle.

5. Tahap Pengujian dan Kalibrasi:

a.

Uji Fungsionalitas: Melakukan pengujian terhadap setiap modul
(sensor, motor, suara) secara terpisah dan terintegrasi.

Kalibrasi Sensor: Mengkalibrasi sensor ultrasonik dan GPS untuk
memastikan akurasi data.

Uji Lapangan Terbatas: Menguji prototipe TOBOT di lingkungan
simulasi yang menyerupai kondisi nyata (misalnya, koridor sekolah
dengan rintangan buatan) untuk mengevaluasi kinerja navigasi dan
deteksi.

d. Iterasi dan Perbaikan: Berdasarkan hasil pengujian, dilakukan iterasi
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desain dan pemrograman untuk memperbaiki kelemahan dan

meningkatkan performa TOBOT.

6. Tahap Persiapan Presentasi Lomba:
a. Penyusunan Laporan dan Poster: Bantuan dalam menyusun laporan
teknis inovasi dan desain poster ilmiah sesuai format ITEX.
b. Latihan Presentasi: Latihan berulang kali untuk mempresentasikan
TOBOT secara jelas, menarik, dan persuasif, termasuk simulasi sesi

tanya jawab dengan juri.
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Gambar 1. Pendampingan Tim TOBOT pada ITEX Malaysia

Melalui tahapan-tahapan ini, Tim Inovasi SD Muhammadiyah 4 Surabaya
tidak hanya menghasilkan sebuah prototipe robot, tetapi juga memperoleh
pengalaman berharga dalam proses rekayasa, pemecahan masalah, dan aplikasi
teknologi canggih seperti Al pada skala yang sesuai dengan jenjang pendidikan

mereka.

Hasil

Melalui tahapan pengembangan yang terstruktur dan pendampingan intensif,
inovasi TOBOT berhasil menjadi sebuah robot fungsional yang secara efektif mampu
membantu penyandang tunanetra dalam pergerakan dan penunjuk arah.

1. Identifikasi Area Sekitar: TOBOT menggunakan kombinasi sensor
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ultrasonik dan modul kamera ESP32 yang terintegrasi dengan pemrosesan
Al sederhana. Sistem Al ini dilatih untuk mengenali pola-pola objek umum
seperti dinding, pilar, tangga, atau bahkan keberadaan persimpangan.
Ketika TOBOT mendeteksi objek atau perubahan signifikan di lingkungan,
ia akan memproses informasi tersebut.

2. Pengenalan Benda-benda di Sekitar Robot: Selain deteksi rintangan, fitur
Al memungkinkan TOBOT untuk memberikan informasi yang lebih kaya.
Misalnya, jika kamera mendeteksi pola yang sesuai dengan "tangga naik"
atau "pintu", TOBOT dapat memberikan informasi verbal kepada
pengguna seperti "Ada tangga di depan" atau "Anda berada di depan
pintu". Fungsi ini sangat krusial untuk meningkatkan kesadaran
situasional penyandang tunanetra.

3. Panduan Pergerakan dan Arah: Informasi dari GPS, sensor ultrasonik, dan
hasil identifikasi Al diolah untuk memberikan panduan navigasi yang
intuitif. TOBOT tidak hanya menghindar rintangan, tetapi juga
memberikan arahan suara spesifik ("Belok sedikit ke kanan", "Lurus ke
depan”, "Anda akan melewati pintu") atau sinyal getaran pada handle
untuk memandu pengguna dengan presisi.

4. Desain Humanis dan Komunikasi Intuitif: Desain fisik TOBOT dirancang
ergonomis dan kokoh, dengan antarmuka yang mudah digunakan oleh
penyandang tunanetra. Komunikasi yang dihasilkan TOBOT sangat
intuitif, meminimalkan kebingungan dan meningkatkan rasa percaya diri

pengguna.

hiney
A

Gambar 2. Suasana Lomba Inovasi Tim TOBOT pada ITEX 2025
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Keberhasilan inovasi TOBOT ini mendapatkan pengakuan di kancah
internasional pada International Invention, Innovation & Technology Exhibition
(ITEX) Malaysia. Tim Inovasi SD Muhammadiyah 4 Surabaya berhasil meraih prestasi
membanggakan:

1. GOLD Medal: TOBOT dianugerahi medali emas sebagai pengakuan atas

kebaruan, fungsionalitas, dan potensi dampak inovasinya.

2. Dinobatkan sebagai 3 Inovator Muda Asia Level Primary: Ini adalah

pencapaian luar biasa yang menempatkan Tim Inovasi SD
Muhammadiyah 4 Surabaya sebagai salah satu dari tiga inovator terbaik di

tingkat pendidikan dasar se-Asia, menunjukkan kualitas dan daya saing

yang tinggi.

Hebat! Anak SD Muhammadiyah 4
Surabaya Raih Gold Medal dan World
Young Inventors di Malaysia

By mul  04/06/2025 ®s57 W

< share x|e? O

A3IAN Young INVEN
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Gambar 3. Liputan Media Keberhasilan Tim TOBOT

Prestasi ini merupakan buah dari kerja keras, dedikasi siswa, bimbingan guru,
dan pendampingan komprehensif dari tim pengabdi. Keberhasilan ini tidak hanya

mengharumkan nama sekolah dan universitas, tetapi juga membuktikan bahwa
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dengan pembinaan yang tepat, siswa sekolah dasar pun mampu menghasilkan

inovasi berteknologi tinggi dengan dampak sosial yang signifikan.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) berupa pendampingan
intensif Tim Inovasi Siswa SD Muhammadiyah 4 Surabaya dalam mempersiapkan
inovasi "TOBOT" untuk kompetisi ITEX Malaysia telah menunjukkan keberhasilan
yang luar biasa dan dampak yang signifikan. Pendampingan ini tidak hanya berfokus
pada aspek teknis pengembangan robot pendukung tunanetra yang memanfaatkan
controller canggih seperti ESP32, GPS, kamera, dan Al untuk deteksi lingkungan,
tetapi juga pada penguatan keterampilan non-teknis seperti presentasi dan

komunikasi.

Keberhasilan puncak dari kegiatan ini adalah prestasi gemilang Tim Inovasi
SD Muhammadiyah 4 Surabaya di ITEX Malaysia, yang berhasil meraih Gold Medal
dan dinobatkan sebagai 3 Inovator Muda Asia Level Primary. Pencapaian ini
membuktikan bahwa dengan bimbingan dan dukungan yang tepat, siswa sekolah
dasar memiliki potensi luar biasa untuk menghasilkan inovasi yang relevan,
berteknologi tinggi, dan memiliki dampak sosial positif. TOBOT bukan sekadar
proyek robotik, melainkan perwujudan nyata dari kemampuan anak-anak dalam
mengidentifikasi masalah nyata dan merancang solusi inovatif yang bermanfaat bagi

masyarakat, khususnya penyandang disabilitas tunanetra.

Secara keseluruhan, Abdimas ini berhasil menumbuhkan semangat inovasi,
meningkatkan kompetensi teknis dan presentasi siswa, serta membawa harum nama
Indonesia di kancah internasional. Ini adalah contoh konkret bagaimana kolaborasi
antara perguruan tinggi dan institusi pendidikan dasar dapat menghasilkan talenta

inovator muda yang siap berkontribusi pada kemajuan bangsa.
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